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ABSTRAK

This study aims to (1) describe the type of phonological interference of Betawi dia-
lect Indonesian in speech activities for class IX students of SMP Al Hidayah Tange-
rang Regency, (2) describe the type of morphological interference of Indonesian
Betawi dialect in speech activities for class IX students of SMP Al Hidayah Tange-
rang Regency, and (3) describe the fators that cause the occurrence of Indonesian
Betawi dialect interference in the speech activities of class IX students of SMP Al
Hidayah, Tangerang Regency. The research method used is descriptive qualitative
method. Research data collection was carried out using library research tech-
niques, documentation techniques, listening techniques, and note-taking tech-
niques. The data analysis technique used is descriptive analysis method. The results
showed that the type of Indonesian Betawi dialect interference in the speech activ-
ities of class IX students of SMP Al Hidayah Tangerang Regency was found as many
as 65 pieces of data. The data can be detailed as follows: (1) 28 pieces of phono-
logical type interference data; (2) 22 morphological interference data. Factors
causing the interference of Indonesian Betawi dialect in speech activities include:
a) habitual factors in the pronunciation of Betawi language, (b) lack of mastery of
the structure of Indonesian language rules, (c) habits of communicating using the
structure of Betawi language rules, (d) community philosophy that is still have
pride in the Betawi language and culture which is quite interesting.

satu bahasa dengan variasinya, sehingga hal

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multi-
lingual karena bangsa Indonesia terbagi ke dalam
beberapa daerah dari Sabang sampai Merauke
dengan bahasa daerah yang berbeda-beda. Kebera-
gaman masyarakat dan suku bangsa inilah yang
menyebabkan terjadinya keberagaman dalam ba-
hasa dan berbahasa. Fenomena kebahasaan terse-
but tidak hanya terjadi pada bangsa yang terbagi ke
dalam beberapa daerah dengan suku bangsa yang
berbeda pula, akan tetapi dapat terjadi pada
daerah atau masyarakat yang mempunyai lebih dari
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tersebut akan menyebabkan terjadinya kontak
bahasa. Feno-mena kebahasaan dapat terjadi
disebabkan karena adanya kontak bahasa, hal ini
dipengaruhi pema-kaian ataupun penggunaan
bahasa pertama (bahasa Ibu) dan bahasa kedua
oleh masing-masing penutur bahasa.

Chaer (2004:35) menyatakan bahwa bilingua-
lisme dan multilingualisme merupakan akibat dari
kontak bahasa sebagai kasus yang muncul dalam
pemakaian bahasa seperti: interferensi, integrasi,
alih kode, dan campur kode. Interferensi pada
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hakikatnya adalah penyimpangan norma
kebahasaan  yang terjadi  dalam ujaran
dwibahasawan karena keakraban-nya terhadap lebih
dari satu bahasa, yang disebabkan karena adanya
kontak bahasa. Integrasi adalah ma-suknya unsur
bahasa lain ke dalam suatu bahasa yang dianggap
sangat diperlukan untuk dituturkan se-hingga
digunakan sebagai bagian dan bahasa yang
menerimanya atau dimasukinya. Alih kode, yaitu
ber-alihnya penuturan ragam bahasa ter-tentu ke
dalam kode ragam bahasa lain. Campur kode adalah
peris-tiwa beralihnya penggunaan suatu kode
berbahasa.

Oleh karena itu, Chaer (2004:124) mengemu-
kakan pendapat tentang perbedaan kedua hal ter-
sebut. Campur kode mengacu pada digunakannya
serpihan-serpihan bahasa lain dalam
menggunakan suatu bahasa tertentu, sedangkan
interferensi me-ngacu pada adanya penyimpangan
dalam menggu-nakan suatu bahasa dengan
memasukkan  sistem bahasa lain. Gejala
interferensi dapat dilihat dalam tiga dimensi
kejadian. Pertama, dimensi tingkah laku
berbahasa dari individu di tengah masyarakat.
Kedua, dimensi sistem bahasa dikenal dengan se-
butan interferensi sistemik, vyaitu pungutan
bahasa. Ketiga, dimensi pembelajaran bahasa
dikenal de-ngan sebutan interferensi pendidikan
(Ohoiwutun, 2002:72).

Interferensi merupakan penggunaan unsur-
unsur bahasa pertama ke dalam bahasa ke dua
yang digunakan pada saat berkomunikasi. Interfe-
rensi dianggap suatu kesalahan karena menyim-
pang dari kaidah atau aturan bahasa yang diguna-
kan. Penyebab terjadinya interferensi ini adalah
ba-hasa yang lebih dulu dikuasainya yaitu bahasa
Ibu atau bahasa pertama terhadap bahasa kedua
yang digunakan oleh penutur yang menguasai dua
ba-hasa. Adanya masyarakat yang menguasai dua
ba-hasa akan menyebabkan pengaruh dalam
menggu-nakan satu bahasa saat berinteraksi. Hal
ini akan memungkinkan terjadinya kesalahan
berbahasa dalam masyarakat. Dengan adanya
kondisi masya-rakat seperti ini, yang
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mempengaruhi mereka dalam berbicara pada saat
menggunakan suatu bahasa. Sengaja atau tidak,
sering terjadi kesalahan di dalam menggunakan
bahasa tertentu karena ke-biasaan menggunakan
dua bahasa atau lebih se-cara bergantian dalam
kehidupan sehari-hari. Na-mun, hal seperti ini sulit
untuk di hindari bagi mas-yarakat, karena bahasa
pertama yang lebih dikuasai oleh masyarakat pada
umumnya yang telah dipe-lajari bahkan terwaris
secara alamiah. Bahasa ibu (B-1) dikuasai bukan
melalui proses belajar melain-kan  melalui
perolehan bahasa secara bawah sadar.

Menurut Muhajir (2000:1-2) luas pema-kaian
dialek Jakarta, secara geografis melebihi daerah
administratif. Di sebelah timur, dialek Jakarta di-
pakai hingga kecamatan Tambun; di sebelah selat-
an sampai Cisalak, Kabupaten Bogor; dan sebelah
barat hingga ke Tangerang. SMP Al Hidayah
terletak di Jalan Sisi Utara Ban-dara Soekarno
Hatta, tepat-nya di utara Kabu-paten Tangerang,
sebelah barat kota Jakarta. Jadi, bahasa daerah
yang digunakan oleh siswa adalah bahasa Betawi.
Bahasa Betawi adalah salah satu variasi bahasa
melayu lokal yang berjumlah puluhan di Indonesia.
Masyarakat ping-giran Jakarta, yaitu Tangerang
Utara mengguna-kan bahasa pertama (B-1) yaitu
bahasa Betawi. Sehingga dalam penggunaan
bahasa kedua (B-2) yaitu bahasa Indonesia terjadi
interferensi. Hal ini terjadi karena keseharian
mereka menggunakan bahasa pertama.

Dialek Betawi memberikan pengaruh dalam
penggunaan bahasa Indonesia bagi siswa SMP Al
Hidayah, khususnya kelas IX. Hal ini terjadi karena
ketidaktahuan penutur dalam penggunaan bahasa
sehingga menyebabkan pengabaian dalam kaidah
kebahasaan dan adanya kontak bahasa antara ba-
hasa pertama (B-1) dan bahasa kedua (B-2). Akibat-
nya muncul interferensi dalam bahasa yang diguna-
kan oleh siswa kelas IX di SMP Al Hidayah. Sebagian
besar siswa SMP Al Hidayah menggunakan bahasa
pertamanya yaitu bahasa Betawi karena orang tua
mereka adalah warga asli Desa Rawaburung Keca-
matan Kosambi Kabupaten Tangerang. Hal ini
berda-sarkan atas wawancara dan penyebaran
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angket yang telah dilakukan kepada siswa dan
tokoh masyarakat Desa Rawaburung untuk
mengetahui penggunaan bahasa Betawi di
lingkungan SMP Al Hidayah.

Pemakaian interferensi sering dilakukan oleh
penutur kepada mitratutur baik dilakukan secara
lisan maupun tulis. Interferensi terjadi dalam pem-
belajaran bahasa secara resmi di kelas dan dapat
juga terjadi dalam proses pemerolehan bahasa ke-
dua atau bahasa asing di luar program pengajaran
di kelas, alias dalam pergaulan siswa di tengah
mas-yarakat yang bilingual atau multilingual.
Salah satu interferensi yang digunakan pada
tuturan bahasa Indonesia dialek Betawi dalam
kegiatan praktik mata pelajaran bahasa Indonesia
yaitu pidato siswa kelas IX SMP Al Hidayah
Kabupaten Tangerang. Siswa kelas IX dalam
berpidato diduga
interferensi. Bahasa yang digunakan oleh siswa

kegiatan me-lakukan
kelas IX dalam berinteraksi sehari-hari adalah
dialek bahasa Betawi. Dialek Betawi yang diguna-
kan oleh siswa tersebut sebenarnya dialek Jakarta.
Hal ini dikarenakan lokasi rumah siswa di dekat
pinggiran Jakarta sebelah barat.

Masuknya pengaruh dialek Betawi ke dalam
bahasa tulis atau lisan bahasa Indonesia siswa kelas
IX SMP Al Hidayah menimbulkan interferensi. Peris-
tiwa interferensi juga digunakannya unsur-unsur
bahasa lain dalam menggunakan suatu bahasa yang
dianggap sebagai suatu kesalahan karena dianggap
menyimpang dari kaidah atau aturan bahasa yang
Interferensi terjadi dalam
mengguna-kan bahasa kedua (B-2) dan yang

digunakannya.

berinterferensi ke dalam bahasa kedua itu adalah
bahasa pertama atau bahasa Ibu (B-1).

Berdasarkan alasan tersebut, maka akan diada-
kan penelitian tentang interferensi bahasa Indonesia
dialek Betawi dalam kegiatan berpidato siswa kelas
IX SMP Al Hidayah Kabupaten Tangerang.
Sehubungan dengan pentingnya menguasai empat
keterampilan berbahasa yang baik dan benar yakni
mendengar, berbicara, menulis, dan membaca,
maka analisis pe-nelitian ini akan digunakan dalam
rencana pelaksa-naan pembelajaran pidato. Merujuk
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pada silabus ba-hasa Indonesia kelas IX semester dua
yakni dengan standar kompetensi berbicara, 10.
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi
dalam pidato dan diskusi. Kompetensi dasar yaitu
10.1 Berpidato/ber-ceramah/berkhotbah dengan
intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume suara
yang jelas.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Al
Hidayah Kabupaten Tangerang tahun pelajaran
2018 /2019. Waktu penelitian ditentukan pada
bulan Mei 2019, yaitu pada tanggal 14 sampai 15
Mei 2019. Latar dalam penelitian ini adalah pidato
siswa kelas IX SMP Al Hidayah Kabupaten
Tangerang, Provinsi Banten. Adapun sasaran dalam
penelitian ini adalah penggunaan interferensi
fonologi dan morfologi bahasa Betawi dalam
kegiatan berpidato siswa kelas IX SMP Al Hidayah
Kabupaten Tangerang.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang amat penting dalam metode penelitian karena
pada umumnya data yang dikumpulkan akan digu-
nakan sebagai bahan ana-lisis. Sehubungan dengan
hal itu, Sudaryanto (1988:1-2) menjelaskan bahwa
teknik pengumpulan data linguistik adalah cara pe-
nanganan bahasa (dalam hal ini pengumpulan data)
semata-mata menurut ilmu tentang bahasa (dan
bukan menurut ilmu yang salah satu dasarnya ba-
hasa, bukan pula menurut ilmu tentang pendapat
mengenai bahasa, dan atau yang lain). Adapun tek-
nik pengumpulan data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini, yaitu (1) teknik studi pustaka, (2) teknik
dokumentasi, (3) teknik simak, dan (4) teknik catat.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data berupa interferensi bahasa Indonesia
dialek Betawi yang merepresentasikan interferensi
fonologi dan morfologi yang dituturkan di dalam
kegiatan ber-pidato di kelas. Data yang diambil dari
siswa kelas IX adalah 10 data dari 23 siswa yang
mengikuti kegiatan berpidato bahasa Indonesia. Dari
10 data tersebut di-ambil untuk diteliti karena
memiliki interferensi paling banyak. Sumber data
penelitian ini adalah pidato siswa kelas IX SMP Al.
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Lokasi penelitian ini adalah di SMP Al Hidayah
Kabupaten Tangerang. Pe-riode pengambilan data
dilakukan selama satu bulan pada bulan Mei tahun
2019. Alasan peneliti meng-ambil sumber data
kegiatan berpidato siswa kelas IX karena terdapat
jenis interferensi bahasa Indonesia dialek Betawi
yang menarik dan penting diteliti.

Metode analisis data yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
menggambarkan suatu keadaan, hal-hal atau
peris-tiwa secara sistematis, aktual, dan akurat.
Seperti yang diungkapkan oleh Djadjasudarma
(2010:8) yaitu metode deskriptif adalah metode
yang bertu-juan membuat deskripsi, merupakan
gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai
dengan sifat ala-miah itu sendiri.

Pemeriksaan keabsahan data penelitian ini di-
lakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi diarti-
kan sebagai upaya untuk memperoleh pandangan
dari dua atau lebih pengamat alat sehingga hasil
pengamatan lebih akurat dan lebih objektif. Teknik
triangulasi dikenal ada empat jenis, yakni
triangulasi metode penggalian data, triangulasi
sumber data, triangulasi teori, dan triangulasi
peneliti (Djiwan-dono, 2015: 97-98). Adapun tiga
orang yang dipilih sebagai penyidik, yaitu (1) Dr.
Asep Muhyidin, M.Pd., dosen pengampu mata
kuliah Sosiolinguistik, Jurus-an Pendidikan Bahasa
Indonesia, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Banten, (2) Dr. Hindun, M.Pd., do-sen Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indone-sia,
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidaya-tullah
Jakarta, dan (3) Dr. F.X. Rahyono, M.Hum., dosen
Fakultas llmu dan Pengetahuan Budaya, Uni-
versitas Indonesia. Hasil penelitian kualitatif yang
diragukan kebenarannya karena beberapa hal,
yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang
dominan dalam penelitian kualitatif. Alat penelitian
yang dian-dalkan adalah wawancara dan observasi
mengan-dung banyak kelemahan ketika dilaku-kan
secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan
sumber data kualitatif yang kurang kredibel akan
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh
karena itu, ada bebe-rapa cara dalam menemukan
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keabsahan data di antaranya adalah kredibilitas
(keterpercayaan), transferabilitas (keteralihan),
dependabilitas (keber-gantungan), dan

konfirmabilitas (kepastian).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini adalah data lisan berupa tuturan
kegiatan berpidato siswa kelas IX SMP yang
memuat jenis interferensi fonologi, morfologi,
sintaksis, dan leksikal. Data tersebut diidentifikasi
dan diinventari-sasikan dari tuturan siswa dalam
kegiatan berpidato. Proses kegiatan berpidato yang
dijadikan sumber data penelitian ini berjumlah 10
buah kegiatan ber-pidato yang diperoleh pada
bulan Mei tahun 2019 dan yang dipilih berdasarkan
data terbanyak terda-pat interferensi bahasa
Indonesia dialek Betawi. Data tersebut dapat
diperinci sebagai berikut: (1) ke-giatan berpidato
siswa kelas IX SMP Al Hidayah tang-gal 14 Mei
2019; dan (2) kegiatan berpidato siswa kelas IX SMP
Al Hidayah tanggal 15 Mei 2019.
Dari 10 kegiatan berpidato siswa kelas IX SMP
Al Hidayah yang dijadikan sumber data penelitian
ditemukan 50 buah data. Berdasarkan rekapitulasi
data temuan tersebut menunjukkan bahwa di da-
lam 10 kegiatan berpidato siswa kelas IX SMP Al
Hidayah Kabupaten Tangerang yang dijadikan
seba-gai sumber data, ditemukan (1) jenis
interferensi fonologi yang dipakai oleh siswa
sebanyak 28 buah data dengan persentase
sebanyak 43%. Data-data temuan itu terdiri atas
klasifikasi dalam bentuk pe-ngurangan bunyi
sebanyak pengurangan bunyi se-banyak 4 buah
dengan persentase 6%, penam-bahan bunyi
sebanyak 6 buah dengan persentase 9%,
perubahan bunyi sebanyak 16 buah dengan
persentase 25%, dan perubahan bunyi vokal rang-
kap sebanyak 2 buah dengan persentase 3%; (2)
data interferensi morfologi sebanyak 22 buah de-
ngan persentase 34%. Data-data temuan itu terdiri
atas klasifikasi prefiks /ke-/ sebanyak 2 buah de-
ngan persen-tase 3%, sufiks /-in/ sebanyak 3 buah
dengan persentase 5%, konfiks {di-[]-in} sebanyak
6 buah dengan persentase 9%, prefiks nasal ber-
Prakata:
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alomorf /ng/ sebanyak 9 buah dengan persentase
14%, dan prefiks nasal beralomorf /ny/ sebanyak 2
buah dengan persentase 3%.

Adapun yang menjadi faktor penyebab
terjadi-nya interferensi bahasa Indonesia dialek
Betawi da-lam kegiatan berpidato meliputi: a)
faktor kebiasa-an dalam pengucapan bahasa
Betawi, (b) kurang-nya penguasaan struktur
kaidah  bahasa
berkomunikasi memakai struktur kai-dah bahasa

Indonesia, (c) kebiasaan

Betawi, (d) filosofi masyarakat yang masih
memiliki kebanggaan (prestice) terhadap ba-hasa
dan kebudayaan Betawi yang cukup menarik,
sehingga tertanam kecintaan terhadap bahasa dan
kebudayaan secara mendalam dan penuh
kekeluar-gaan. Faktor-faktor tersebut terjadi
karena siswa merupakan warga asli Tangerang
yang berada di pinggiran kota Jakarta, dan berlatar
belakang Be-tawi, kemudian secara geografis
terdapat perbeda-an antara bahasa Betawi
tengahan dan pinggiran, untuk bahasa Betawi
tengahan ciri-cirinya menggu-nakan vokal akhir e,
sedangkan bahasa Betawi ping-giran, vokal e
diucapkan dengan a atau ah. Kata saye diucapkan
saya atau sayah, ape diucap-kan apa atau apah,
gue diucapkan guah atau gua.

1. Interferensi Fonologi

Menurut Muhajir (2000:62-64) secara geo-
grafis terdapat perbedaan antara bahasa Betawi
tengahan dan pinggiran, untuk bahasa Betawi
tengahan ciri-cirinya menggunakan vokal akhir e,
sedangkan bahasa Betawi pinggiran, vokal e
diucapkan dengan a atau ah. Kata saye diucapkan
saya atau sayah, ape diucapkan apa atau apah, gue
diucapkan guah atau gua.

Berikut ini diuraikan pembahasan jenis
interfe-rensi fonologi bahasa Indonesia dialek
Betawi da-lam kegiatan berpidato siswa kelas IX
SMP Al Hida-yah Kabupaten Tangerang tahun
ajaran 2018/2019.

a. Interferensi Fonologi Perubahan Bunyi
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Berdasarkan data (1) ditemukan tuturan siswa
yaitu temen-temen. Tuturan siswa pada data (1)
ter-sebut termasuk jenis interferensi fonologi
perubah-an bunyi karena adanya per-ubahan bunyi
dari huruf /a/ menjadi /e/. Data (1) tersebut
termasuk dalam pola interferensi huruf vokal
bahasa Betawi meng-gantikan huruf vokal bahasa
Indonesia, yaitu huruf vokal /a/ substitusi huruf
vokal /a/. Fonem wvokal /a/ yang seharusnya
dilafalkan oleh siswa kelas IX dalam kegiatan
berpidato berdasarkan vokal tinggi rendah-nya
posisi lidah termasuk vokal rendah. Bagian lidah
yang bergerak terletak di tengah. Bentuk bibir saat
vokal diucapkan adalah netral maksudnya bibir
tidak bulat dan tidak terbentang lebar. Dalam data
terse-but penutur menggunakan bahasa Indonesia
tetapi memasukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Analisis Data

Pada data (2), ditemukan tuturan siswa yaitu aje.
Pada data tersebut secara sosiolinguistik termasuk
bentuk interferensi fonologi. Sesuai yang dikatakan
oleh Weinreich (dalam Ahmad dan Alek, 2012:181)
interferensi fonologi merupakan sebuah gangguan
berbahasa yang terjadi pada sistem bunyi, ketika
penutur mengungkapkan atau mengatakan sesuatu
dalam bahasa suatu dengan menyisipkan serpihan-
serpihan bunyi-bunyi dari bahasa lain. Berdasarkan
jenisnya tuturan siswa pada data (2) tersebut
terma-suk interferensi fonologi perubahan bunyi
karena adanya perubahan bunyi dari huruf /a/
menjadi /e/. Konteks data (2) tersebut termasuk
dalam pola interferensi huruf vokal bahasa Betawi
mengganti-kan huruf vokal bahasa Indonesia, yaitu
huruf vokal /a/ substitusi huruf vokal /a/. Fonem
vokal /a/ yang seharusnya dilafalkan oleh siswa
kelas IX dalam ber-pidato berdasarkan vokal tinggi
rendahnya posisi lidah termasuk vokal rendah.
Bagian lidah yang ber-gerak terletak di tengah.
Bentuk bibir saat vokal diucapkan adalah netral
maksudnya bibir tidak bulat dan tidak terbentang
lebar. Dalam data tersebut pe-nutur menggunakan
bahasa Indonesia tetapi mema-sukkan unsur-unsur
dialek Betawi.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat di-
simpulkan kedua pelafalan fonem vokal memiliki
perbedaan yaitu pelafalan fonem /a/ yang seharus-
nya dilafalkan dengan vokal tengah, rendah, dan
tak bulat, akan tetapi penutur tidak melafalkan
melain-kan melafalkan dengan vokal tengah,
sedang, dan tak bundar, yakni fonem vokal /a/. Hal
ini dipenga-ruhi oleh masuknya unsur bahasa
daerah dalam tuturan siswa berupa fonem vokal
/a/ dilafalkan /a/ yang berasal dari Betawi
tengahan. Sesuai dengan pendapat Muhajir
(2000:62-64) secara geografis ter-dapat perbedaan
antara bahasa Betawi tengahan dan pinggiran,
untuk bahasa Betawi tengahan ciri-cirinya
menggunakan vokal akhir e, sedangkan bahasa
Betawi pinggiran, vokal e diucapkan dengan a atau
ah. Kata saye diucapkan saya atau sayah, ape
diucapkan apa atau apah, gue diucapkan guah atau
gua. Maka tuturan agje seharusnya menjadi tuturan
aja atau sagja dalam bahasa Indonesia baku yang
bermakna saja, hanya.

Analisis Data
Data (3) ditemukan tuturan siswa yaitu dapet.
Pada konteks data tersebut secara sosiolinguistik
terma-suk bentuk interferensi fonologi. Sesuai
yang di-katakan oleh Weinreich (Ahmad dan Alek,
2012: 181) interferensi fonologi merupakan
sebuah gang-guan berbahasa yang terjadi pada
sistem bunyi, ketika penutur mengungkapkan atau
mengatakan sesuatu dalam bahasa suatu dengan
menyisipkan serpihan-serpihan bunyi-bunyi dari
bahasa lain.

Berdasarkan jenisnya tuturan siswa pada data
(3) tersebut termasuk interferensi fonologi peru-
bahan bunyi karena adanya perubahan bunyi dari
huruf /a/ menjadi /e/. Konteks data (3) tersebut
termasuk dalam pola interferensi huruf vokal
bahasa Betawi menggantikan huruf vokal bahasa
Indonesia, yaitu huruf vokal /a/ substitusi huruf
vokal /a/. Fonem vokal /a/ yang seharusnya
dilafal-kan oleh siswa kelas IX dalam kegiatan
berpidato berdasarkan vokal tinggi rendahnya
posisi lidah ter-masuk vokal rendah. Bagian lidah
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yang bergerak terletak di tengah. Bentuk bibir saat
vokal diucap-kan adalah netral maksudnya bibir
tidak bulat dan tidak terbentang lebar. Dalam data
tersebut penu-tur menggunakan bahasa Indonesia
tetapi mema-sukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua pela-
falan fonem vokal memiliki perbedaan yaitu pela-
falan fonem /a/ yang seharusnya dilafalkan
dengan vokal tengah, rendah, dan tak bulat, akan
tetapi penutur tidak melafalkan melainkan
melafalkan dengan vokal tengah, sedang, dan tak
bundar, yakni fonem vokal /3/. Hal ini dipengaruhi
oleh ma-suknya unsur bahasa daerah dalam
tuturan siswa berupa fonem vokal /a/ dilafalkan
/a/. Maka tutur-an dapet seharusnya menjadi
tuturan dapat dalam bahasa Indonesia baku yang
berarti beroleh, memperoleh, mendapat.

Analisis Data
Pada data (4) tersebut, ditemukan tuturan siswa
yaitu rahmatnye. Pada konteks data tersebut secara
sosio-linguistik  termasuk  bentuk interferensi
fonologi. Se-suai yang dikatakan oleh Weinreich
(Ahmad dan Alek, 2012:181) interferensi fonologi
merupakan sebuah gangguan berbahasa yang terjadi
pada sistem bunyi, ketika penutur mengungkapkan
atau mengatakan sesuatu dalam bahasa suatu
dengan menyisipkan serpihan-serpihan bunyi-bunyi
dari bahasa lain.

Jenis tuturan siswa pada data (4) tersebut
termasuk interferensi fonologi perubahan bunyi ka-
rena adanya perubahan bunyi dari huruf /a/ menjadi
/e/. Data tersebut termasuk dalam pola interferensi
huruf vokal bahasa Betawi menggantikan huruf vokal
bahasa Indonesia, yaitu huruf vokal /a/ substitusi
huruf vokal /a/. Fonem vokal /a/ yang seharusnya
dilafalkan oleh siswa kelas IX dalam kegiatan berpi-
dato berdasarkan vokal tinggi rendahnya posisi lidah
termasuk vokal rendah. Bagian lidah yang bergerak
terletak di tengah. Bentuk bibir saat vokal diucapkan
adalah netral maksudnya bibir tidak bulat dan tidak
terbentang lebar. Dalam data tersebut penutur
menggunakan bahasa Indonesia tetapi mema-
sukkan unsur-unsur dialek Betawi.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disim-
pulkan bahwa kedua pelafalan fonem vokal memiliki
perbedaan yaitu pelafalan fonem /a/ yang seharus-
nya dilafalkan dengan vokal tengah, rendah, dan tak
bulat, akan tetapi penutur tidak melafalkan melain-
kan melafalkan dengan vokal tengah, sedang, dan
tak bundar, yakni fonem vokal /a/. Hal ini
dipengaruhi oleh masuknya unsur bahasa daerah
dalam tuturan siswa berupa fonem vokal /a/
dilafalkan /a/. Secara geografis terdapat perbedaan
antara bahasa Betawi tengahan dan pinggiran, untuk
bahasa Betawi te-ngahan ciri-cirinya menggunakan
vokal akhir e. Maka tuturan rahmatnye seharusnya
menjadi tuturan rahmatnya dalam bahasa Indonesia
baku.

Analisis Data
Data (5) tersebut, ditemukan tuturan siswa yaitu
kite. Pada konteks data tersebut secara sosioli-
nguistik termasuk bentuk interferensi fonologi.
Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich (Ahmad dan
Alek, 2012:181) interferensi fonologi merupakan
sebuah gangguan berbahasa yang terjadi pada
sistem bunyi, ketika penutur mengungkapkan atau
mengatakan sesuatu dalam bahasa suatu dengan
menyisipkan serpihan-serpihan bunyi-bunyi dari
bahasa lain.

Berdasarkan jenisnya tuturan siswa pada data
(5) tersebut termasuk interferensi fonologi peru-
bahan bunyi karena adanya perubahan bunyi dari
huruf /a/ menjadi /e/. Data (5) tersebut termasuk
dalam pola interferensi huruf vokal bahasa Betawi
menggantikan huruf vokal bahasa Indonesia, yaitu
huruf vokal /a/ substitusi huruf vokal /a/. Fonem
vokal /a/ yang seharusnya dilafalkan oleh siswa
kelas IX dalam kegiatan berpidato berdasarkan
vokal tinggi rendahnya posisi lidah termasuk vokal
rendah. Bagian lidah yang bergerak terletak di
tengah. Ben-tuk bibir saat vokal diucapkan adalah
netral maksud-nya bibir tidak bulat dan tidak
terbentang lebar. Da-lam data tersebut penutur
menggunakan bahasa Indonesia tetapi
memasukkan unsur-unsur dialek Betawi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ke-dua pelafalan fonem vokal memiliki perbedaan
yaitu pelafalan fonem /a/ yang seharusnya dilafal-
kan dengan vokal tengah, rendah, dan tak bulat,
akan tetapi penutur tidak melafalkan melainkan
melafalkan dengan vokal tengah, sedang, dan tak
bundar, yakni fonem vokal /a/. Hal ini dipengaruhi
oleh masuknya unsur bahasa daerah dalam
tuturan siswa berupa fonem vokal /a/ dilafalkan
/a/. Menu-rut Muhajir (2000: 62-64) secara
geografis terdapat perbedaan antara bahasa
Betawi tengahan dan pinggiran, untuk bahasa
Betawi tengahan ciri-ciri-nya mengguna-kan vokal
akhir e, sedangkan ba-hasa Betawi pinggiran,
vokal e diucapkan dengan a atau ah. Kata saye
diucapkan saya atau sayah, ape diucapkan apa
atau apah, gue diucapkan guah atau gua. Maka
tuturan kite seharusnya menjadi tu-turan kita
dalam bahasa Indonesia baku.

Analisis Data
Pada konteks data (6) tersebut, ditemukan tuturan
siswa yaitu belom. Pada konteks data tersebut
secara sosiolinguistik termasuk bentuk interferensi
fonologi. Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich
(Ahmad dan Alek, 2012:181) interferensi fonologi
merupakan sebuah gangguan berbahasa yang ter-
jadi pada sistem bunyi, ketika penutur mengung-
kapkan atau mengatakan sesuatu dalam bahasa
suatu dengan menyisipkan serpihan-serpihan
bunyi-bunyi dari bahasa lain.

Berdasarkan jenisnya tuturan siswa pada data
(6) tersebut termasuk interferensi fonologi per-
ubahan bunyi karena adanya perubahan bunyi dari
huruf /u/ menjadi /o/. Data (6) tersebut termasuk
dalam pola interferensi huruf vokal bahasa Betawi
menggantikan huruf vokal bahasa Indonesia, yaitu
huruf vokal /u/ substitusi huruf vokal /o/. Dalam
data tersebut penutur menggunakan bahasa
Indonesia tetapi memasukkan unsur-unsur dialek
Betawi.

Berdasarkan uraian tersebut kedua pelafalan
fonem vokal memiliki perbedaan yaitu pelafalan
fonem /u/ yang seharusnya dilafalkan dengan
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vokal tinggi atau atas yang dibentuk apabila
rahang ba-wah merapat ke rahang atas, akan
tetapi penutur tidak melafalkan melainkan
melafalkan dengan vokal tengah yang dibentuk
apabila rahang bawah menjauh sedikit dari rahang
atas, yakni fonem vokal /o/. Hal ini dipengaruhi
oleh masuknya unsur bahasa daerah dalam
tuturan siswa berupa fonem vokal /u/ dilafalkan
/o/. Maka tuturan belom seha-rusnya menjadi
tuturan belum dalam bahasa Indo-nesia baku.

Analisis Data

Pada data (7) tersebut, ditemukan tuturan siswa
yaitu semuanye. Pada konteks data tersebut secara
sosiolinguistik termasuk bentuk interferensi fono-
logi. Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich (Ahmad
dan Alek, 2012: 181) interferensi fonologi merupa-
kan sebuah gangguan berbahasa yang terjadi pada
sistem bunyi, ketika penutur mengungkapkan atau
mengatakan sesuatu dalam bahasa suatu dengan
menyisipkan serpihan-serpihan bunyi-bunyi dari
bahasa lain.

Jenisnya tuturan siswa pada data (7) ter-
sebut termasuk interferensi fonologi perubahan
bunyi karena adanya perubahan bunyi dari huruf
/a/ menjadi /e/. Data (7) tersebut termasuk dalam
pola interferensi huruf vokal bahasa Betawi
mengganti-kan huruf vokal bahasa Indonesia,
yaitu huruf vokal /a/ substitusi huruf vokal /a/.
Fonem vokal /a/ yang seharusnya dilafalkan oleh
siswa kelas IX dalam ke-giatan berpidato
berdasarkan vokal tinggi rendah-nya posisi lidah
termasuk vokal rendah. Bagian lidah yang
bergerak terletak di tengah. Bentuk bibir saat
vokal diucapkan adalah netral maksudnya bibir
tidak bulat dan tidak terbentang lebar. Dalam data
tersebut penutur menggunakan bahasa Indonesia
tetapi memasukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpul-
kan kedua pelafalan fonem vokal memiliki
perbeda-an vyaitu pelafalan fonem /a/ yang
seharusnya dila-falkan dengan vokal tengah,
rendah, dan tak bulat, akan tetapi penutur tidak
melafalkan melainkan melafalkan dengan vokal
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tengah, sedang, dan tak bundar, yakni fonem
vokal /3/. Hal ini dipengaruhi oleh masuknya unsur
bahasa daerah dalam tuturan siswa berupa fonem
vokal /a/ dilafalkan /a/. Menu-rut Muhajir
(2000:62-64) secara geografis terdapat perbedaan
antara bahasa Betawi tengahan dan pinggiran,
untuk bahasa Betawi tengahan ciri-ciri-nya
menggunakan vokal akhir e, sedangkan bahasa
Betawi pinggiran, vokal e diucapkan dengan a atau
ah. Kata saye diucap-kan saya atau sayah, ape di-
ucapkan apa atau apah, gue diucapkan guah atau
gua. Maka tuturan semuanye seharusnya menjadi
tuturan semuanya dalam bahasa Indonesia baku.

Analisis Data
Data (8) tersebut, ditemukan tuturan siswa yaitu
dalem. Pada data tersebut secara sosio-linguistik
termasuk bentuk interferensi fonologi. Sesuai yang
dikatakan oleh Weinreich (Ahmad dan Alek, 2012:
181) interferensi fonologi merupakan sebuah gang-
guan berbahasa yang terjadi pada sistem bunyi, ke-
tika penutur mengungkapkan atau mengatakan se-
suatu dalam bahasa suatu dengan menyisipkan ser-
pihan-serpihan bunyi-bunyi dari bahasa lain.

Berdasarkan jenisnya tuturan siswa pada data
(8) tersebut termasuk interferensi fonologi peru-
bahan bunyi karena adanya perubahan bunyi dari
huruf /a/ menjadi /e/. Data (8) tersebut termasuk
dalam pola interferensi huruf vokal bahasa Betawi
menggantikan huruf vokal bahasa Indonesia, yaitu
huruf vokal /a/ substitusi huruf vokal /e/. Fonem
vokal /u/ yang seharusnya dilafalkan oleh siswa
kelas IX dalam kegiatan berpidato berdasarkan
vokal tinggi rendahnya posisi lidah termasuk vokal
rendah. Bagian lidah yang bergerak terletak di
tengah. Bentuk bibir saat vokal diucapkan adalah
netral maksudnya bibir tidak bulat dan tidak ter-
bentang lebar. Dalam data tersebut penutur
meng-gunakan bahasa Indonesia tetapi
memasukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan kedua
pelafalan fonem vokal memiliki perbedaan yaitu
pelafalan fonem /a/ yang seharusnya dilafalkan
dengan vokal tengah, rendah, dan tak bulat, akan
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tetapi penutur tidak melafalkan melainkan
melafal-kan dengan vokal tengah, sedang, dan tak
bundar, yakni fonem vokal /e/. Hal ini dipengaruhi
oleh ma-suknya unsur bahasa daerah dalam
tuturan siswa berupa fonem vokal /a/ dilafalkan
/e/. Maka tutur-an dalem seharusnya menjadi
tuturan dalam dalam bahasa Indonesia baku.

Analisis Data

Pada data (9) tersebut, ditemukan tuturan siswa
yaitu laennya. Pada konteks data tersebut secara
so-siolinguistik  termasuk bentuk interferensi
fonologi. Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich
(Ahmad dan Alek, 2012:181) interferensi fonologi
merupakan se-buah gangguan berbahasa yang
terjadi pada sistem bunyi, ketika penutur
mengungkapkan atau menga-takan sesuatu dalam
bahasa suatu dengan menyisip-kan serpihan-
serpihan bunyi-bunyi dari bahasa lain. Berdasarkan
jenisnya tuturan siswa pada data (9) tersebut
termasuk interferensi fonologi perubahan bunyi
karena adanya perubahan bunyi dari huruf /i/
menjadi /e/. Data (9) tersebut termasuk dalam pola
interferensi huruf vokal bahasa Betawi mengganti-
kan huruf vokal bahasa Indonesia, yaitu huruf vokal
/i/ substitusi huruf vokal /a/. Dalam data tersebut
penutur menggunakan bahasa Indonesia tetapi me-
masukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Berdasarkan uraian tersebut kedua pela-falan
fonem vokal memiliki perbedaan yaitu pelafalan
fonem /i/ yang seharusnya dilafalkan dengan vokal
tinggi atau atas yang dibentuk apabila rahang ba-
wah merapat ke rahang atas, akan tetapi penutur
tidak melafalkan melain-kan melafalkan dengan
vokal tengah yang dibentuk apabila rahang bawah
menjauh sedikit dari rahang atas, yakni fonem
vokal /e/. Hal ini dipengaruhi oleh masuknya unsur
bahasa daerah dalam tuturan siswa berupa fonem
vokal /i/ dilafalkan /e/. Maka tuturan laennya
seha-rusnya menjadi tuturan lainnya dalam
bahasa Indo-nesia baku.

Analisis Data
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Data (10) tersebut, ditemukan tuturan siswa yaitu
pinter. Pada konteks data tersebut secara sosio-
linguistik termasuk bentuk interferensi fonologi.
Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich (Ahmad dan
Alek, 2012:181) interferensi fonologi merupakan
sebuah gangguan berbahasa yang terjadi pada
sistem bunyi, ketika penutur mengungkapkan atau
mengata-kan sesuatu dalam bahasa suatu dengan
menyisipkan serpihan-serpihan bunyi-bunyi dari
bahasa lain. Jenis-nya tuturan siswa pada data (10)
tersebut termasuk interferensi fonologi perubahan
bunyi karena adanya perubahan bunyi dari huruf /a/
menjadi /e/. Data (10) tersebut termasuk dalam pola
interferensi  huruf  vokal  bahasa Betawi
menggantikan huruf vokal ba-hasa Indonesia, yaitu
huruf vokal /a/ substitusi huruf vokal /3/. Fonem
vokal /a/ yang seharusnya dilafalkan oleh siswa kelas
IX dalam kegiatan berpidato berda-sarkan vokal
tinggi rendahnya posisi lidah termasuk vokal rendah.
Bagian lidah yang bergerak terletak di tengah.
Bentuk bibir saat vokal diucapkan adalah net-ral
maksudnya bibir tidak bulat dan tidak terbentang
lebar. Dalam data tersebut penutur menggunakan
bahasa Indonesia tetapi memasukkan unsur-unsur
dialek Betawi.

Jadi, dapat disimpulkan dari uraian tersebut
ke-dua pelafalan fonem vokal memiliki perbedaan
yaitu pelafalan fonem /a/ yang seharusnya
dilafalkan dengan vokal tengah, rendah, dan tak
bulat, akan te-tapi penutur tidak melafal-kan
melainkan melafal-kan dengan vokal tengah,
sedang, dan tak bundar, yakni fonem vokal /3/. Hal
ini dipengaruhi oleh ma-suknya unsur bahasa
daerah dalam tuturan siswa berupa fonem vokal
/a/ dilafalkan /a/. Maka tuturan pinter seharusnya
menjadi tuturan pintar dalam bahasa Indonesia
baku.

Analisis Data

Pada data (11) tersebut, ditemukan tuturan siswa
yaitu udeh. Pada konteks data tersebut secara
sosiolinguistik termasuk bentuk interferensi fono-
logi. Sesuai yang dikatakan oleh Weinreich
(Ahmad dan Alek, 2012:181) interferensi fonologi
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merupa-kan sebuah gangguan berbahasa yang
terjadi pada sistem bunyi, ketika penutur
mengungkapkan atau mengatakan sesuatu dalam
bahasa suatu dengan menyisipkan serpihan-
serpihan bunyi-bunyi dari bahasa lain.

Berdasarkan jenisnya tuturan siswa pada data
(11) tersebut termasuk interferensi fonologi per-
ubahan bunyi karena adanya perubahan bunyi
dari huruf /a/ menjadi /e/. Data (11) tersebut
termasuk dalam pola interferensi hu-ruf vokal
bahasa Betawi menggantikan huruf vokal bahasa
Indonesia, yaitu huruf vokal /a/ substitusi huruf
vokal /a/. Fonem vokal /a/ yang seharusnya
dilafalkan oleh siswa kelas IX dalam kegiatan
berpidato berdasarkan vokal tinggi rendahnya
posisi lidah termasuk vokal rendah. Bagian lidah
yang bergerak terletak di tengah. Ben-tuk bibir saat
vokal diucapkan adalah netral mak-sudnya bibir
tidak bulat dan tidak terbentang lebar. Dalam data
tersebut penutur menggunakan bahasa Indonesia
tetapi memasukkan unsur-unsur dialek Betawi.

Berdasarkan uraian tersebut kedua pelafalan
fonem vokal memiliki perbedaan yaitu pelafalan
fonem /a/ yang seharusnya dilafalkan dengan vokal
tengah, rendah, dan tak bulat, akan tetapi penutur
tidak melafalkan melainkan melafalkan dengan
vokal tengah, sedang, dan tak bundar, yakni fonem
vokal /a/. Hal ini dipengaruhi oleh masuknya unsur
bahasa daerah dalam tuturan siswa berupa fonem
vokal /a/ dilafalkan /a/. Maka tuturan udeh
seharus-nya menjadi tuturan udah atau sudah
dalam bahasa Indonesia baku.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil

penelitian ini dari 10 kegiatan berpidato siswa kelas

IX SMP Al Hidayah yang dijadikan sumber data pene-

litian ditemukan 65 buah data, dapat dikemukakan

simpulan sebagai berikut.

1. Jenis interferensi fonologi yang dipakai oleh
siswa sebanyak 28 buah data dengan persen-
tase sebanyak 43%. Data-data temuan itu ter-
diri atas klasifikasi dalam bentuk pengurangan
bunyi sebanyak pengurangan bunyi sebanyak
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4 buah dengan persentase 6%, penambahan
bunyi sebanyak 6 buah dengan persentase 9%,
perubahan bunyi sebanyak 16 buah dengan
persentase 25%, dan perubahan bunyi vokal
rangkap sebanyak 2 buah dengan persentase
3%;

2. Data interferensi morfologi sebanyak 22 buah
dengan persentase 34%. Data-data temuan
itu terdiri atas klasifikasi prefiks /ke-/
sebanyak 2 buah dengan persentase 3%,
sufiks /-in/ seba-nyak 3 buah dengan
persentase 5%, konfiks {di-[]-in} sebanyak 6
buah dengan persentase 9%, prefiks nasal
beralomorf /ng/ sebanyak 9 buah dengan
persentase 14%, dan prefiks nasal beralomorf
/ny/ sebanyak 2 buah dengan persentase 3%;

3. Adapun yang menjadi faktor penyebab terjadi-
nya interferensi bahasa Indonesia dialek
Betawi dalam kegiatan berpidato meliputi: a)
faktor kebiasaan dalam pengucapan bahasa
Betawi, (b) kurangnya penguasaan struktur
kaidah ba-hasa Indonesia, (c) kebiasaan
berkomunikasi memakai struktur kaidah
bahasa Betawi, (d) filosofi masyarakat yang
masih  memiliki  ke-banggaan (prestice)
terhadap bahasa dan kebu-dayaan Betawi
yang cukup menarik, sehingga tertanam
kecintaan terhadap bahasa dan kebu-dayaan
secara mendalam dan penuh kekeluar-gaan.
Faktor-faktor tersebut terjadi karena siswa
merupakan warga asli Tangerang yang berada
di pinggiran kota Jakarta, dan berlatar
belakang Betawi, kemudian secara geografis
terdapat perbedaan antara bahasa Betawi te-
ngahan dan pinggiran, untuk bahasa Betawi
tengahan ciri-cirinya mengguna-kan vokal
akhir e, sedangkan bahasa Betawi pinggiran,
vokal e diucapkan dengan a atau ah. Kata saye
diucap-kan saya atau sayah, ape diucapkan
apa atau apah, gue diucapkan guah atau gua.
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